BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan dalam pengujian unjuk
kerja jaringan ini dapat disimpulkan bahwa Tugas Akhir ini telah sesuai dengan
tujuan awal. Berikut adalah beberapa poin kesimpulan dari pengerjaan tugas akhir

ini:

1. Jaringan Wireless Mesh Network dengan penerapan protokol HWMP+
berbasis Mikrotik berhasil dibuat dan berjalan dengan baik, jaringan yang ada dapat
saling berkomunikasi antar AP dan dapat mengirimkan data dari sumber ke tujuan
yang telah ditentukan.

2. Perbandingan unjuk kerja keempat tipe data dengan keempat perubahan
bandwidth dengan dua kondisi jaringan pada jaringan wireless mesh network
berdasarkan parameter delay, throughput, packet loss, dan utilisasi bandwidth
menghasilkan analisis sebagai berikut :

a. Delay : Delay dengan jaringan kondisi normal pada keempat tipe data secara
kesuluruhan mengalami penurunan secara konsisten dengan semakin bertambahnya
bandwidth, berbeda dengan jaringan dengan kondisi error, delay mengalami
penurunan namun tidak secara konsisten dikarenakan link WDS yang terputus
menyebabkan perubahan antrian aliran data secara drastis karena sifat self
configuration dari protokol hwmp+ membelokkan arah aliran data menuju link
yang masih reliable tanpa adanya packet drop. Hasil dari tiap tipe data berbeda

beda, http kondisi ideal mengalami penurunan throughput secara bertahap dengan
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besar bandwidth 256Kb menghasilkan delay 0.018 detik sampai 0.0049 detik
dengan besar bandwidth 2Mbps

b. Packet loss : Hasil uji packet loss pada jaringan Wireless Mesh dengan
menerapkan protokol HWMP+ dengan kondisi jaringan ideal atau error sama sekali
tidak terjadi packet drop karena sifat protokol HWMP+ memiliki fitur self healing
mampu menanggulangi adanya paket yang hilang ditambah adanya penguatan
sinyal yang secara konsisten didapat oleh user meski pada kondisi error terdapat
link yang terputus sehingga link back up yang lain bisa menjadi rute opsi untuk
dilalui aliran data. Sehingga hasil akhir paket drop mengalami 0% untuk semua
transmisi keempat tipe data

C. Utilisasi bandwidth : rata rata utilisasi bandwidth yang didapat cukup
berbeda secara signifikan dari keempat tipe data yang diujikan, setelah melakukan
pengujian pada jaringan wireless mesh dengan penerapan protokol HWMP+ dari
keempat tipe data bisa disimpulkan dengan jaringan kondisi normal lebih hemat
sumber daya dibandingkan dengan kondisi error meskipun dengan nilai tambah
tidak adanya packet yang hilang. Utilisasi bandwidth pada ftp kondisi error
mengalami kenaikan drastis pada bandwidth 256Kb dengan mencapai 39%
dibandingkan kondisi normal mencapai 18%

d. Throughput : keterangan lebih lanjut mengenai perbandingan throughput
yang sudah teruji dengan kondisi jaringan yang berbeda, hasil yang berbeda cukup
signifikan terdapat pada tipe data HTTP yang dalam kondisi error pada bandwidth
2Mbps mengalami lonjakan throughput yang cukup tinggi mencapai 451098 bps
dibandingkan dengan kondisi normal yang secara eksponensial dari bandwidth

rendah ke tinggi mengalami peningkatan dengan sebesar 95064 bps. Efek lonjakan
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throughput pada tipe data HTTP dengan kondisi error disebabkan adanya link yang
terputus dan hop yang banyak sehingga data flow yang ada mengalami antrian di

salah satu link WDS yang tersisa

5.2. Saran

Agar pada penelitian selanjutnya pengujian ini dapat dikembangkan lebih
baik, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Sistem jaringan ini bisa dikembangkan lebih lanjut dengan kombinasi
sistem yang lain seperti Smart Home atau sistem pengamanan dan pengintaian di
perumahan supaya bisa memperbarui unjuk kerja protokol HWMP+ dengan model

penerapan yang berbeda.



